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Effectofriver water and groundwater pH quality to the teeth calcium level solubility
in Kereng Bangkirai area, Central Kalimantan Province
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ABSTRACT

Background: Communities along theriverinthe Kereng Bangkiraiareause river and groundwater (wells) for daily needs such
as cooking and cleaning themselves and for other needs. It is important to know the quality of the waterused by the people in
thearea, especially related to health conditions regarding the to the levels of dental calcium dissolved. Purpose: This study was
aimed to prove the effect of pH quality dental calcium levels dissolved in river and groundwater from Kereng Bangkirai area.
Method: This laboratory experiment with a control time series design was using groundwater, river water, aquadestand 36 per-
manent human premolars with special criteria. The teeth were soaked for 5, 10, 15,30, 45, 60 minutes and then measured the
level of calcium solubilityusing aUV-vis spectrophotometer, then the average of dissolved calcium levels in the water wasmea-
sured. Result: Acidity of aquadest, groundwater and river water were 7.0,4.08, and 3.16, consecutively; showed that the river
water has a high level of pH. The average value of calcium solubility of aquadest was 3,534, in groundwater was 12,682 and the
highest 17,882 inriver water. Conclusion: Acidity level of river water and groundwater from Kereng Bangkirai area may affect
calcium solubility of teeth.
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ABSTRAK

Latar belakang: Masyarakat di bantaran sungai di daerah Kereng Bangkirai memanfaatkan sungaidan air tanah (sumur) untuk
kebutuhan sehari-hari seperti memasak, membersihkan diri dan untuk kebutuhan lainnya. Kualitas air yang digunakan oleh ma-
syarakat di daerah tersebut penting untuk diketahui, terutama yang berkaitan dengan kondisi kesehatan, terutamamengenai ka-
dar kalsium gigi yang terlarut. Tujuan: Penelitian ini dimaksudkan untuk membuktikan pengaruh kualitas pH terhadap kadar
kalsium gigi terlarutdalam air sungaidan air tanah dari daerah Kereng Bangkirai. Metode: Penelitian eksperimen laboratorium
dengan rancangan time series control ini menggunakan air tanah, air sungai, akuades dan 36 gigi premolar permanen manusia
dengan kriteria khusus. Gigi direndam selama 5, 10, 15,30,45, 60 menit kemudian diukur tingkat kelarutannya menggunakan
spektrofotometer UV-vis, kemudianrata-rata kadarkalsium terlarut dalam air diukur. Hasil: Keasaman akuades, air sumur dan
air sungai berturut-turut 7,0; 4,08; dan 3,16; menunjukkan bahwa air sungai memiliki tingkat pH yang tinggi. Nilairata-ratake-
larutan kalsium padaakuades adalah 3,534, pada air tanah adalah 12,682, dan tertinggi 17,882 pada air sungai. Simpulan: pH
air sungai dan air tanah dari daerah Kereng Bangkirai memengaruhi kelarutan kalsium pada gigi.

Kata kunci: air sungai, air tanah, kualitas pH, kalsium
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PENDAHULUAN
Airmerupakan penunjang segala aktivitas manu-
sia sepertimemasak, mencuci, membersihkan diri dan

bantaran sungai di wilayah Kereng Bangkirai menggu-
nakan air sungai dan air tanah (sumur) untuk kebutuhan
sehari-hari seperti untuk memasak dan membersihkan

digunakanuntuk bercocok tanam; karenaitu kandung-
anair tersebut sangat penting diketahui. Airmerupakan
sumber daya alam (SDA) yang memiliki fungsi yang
sangat penting bagi kehidupan manusia serta memaju-
kan kesejahteraan umum, sehinggamerupakan modal
dasar dan faktor utama pembangunan.’

Kelurahan Kereng Bangkiraiadalah suatu wilayah
diKalimantan Tengah (Kalteng) yang letak dan kondi-
si geografis, geologis dan demografis wilayahnyayang
berada disepanjang aliran sungai dan merupakan dae-
rahrawa gambut. Beberapaartikel menyatakan bahwa
airyangberadadi daerahrawah gambut pHnya rendah
yang berarti tingkat keasaman tinggi. Masyarakat di
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diri serta untuk kebutuhan lain. Berkaitandengan peng-
gunaanair, sangat penting diketahui hal kualitas pH air
yang digunakan oleh masyarakat di wilayah tersebut
yang berhubungan dengan kondisi kesehatan gigi.>*

Kalsiummerupakan komponen utama dalam struk-
tur gigi. Demineralisasi email terjadi akibat pelepasan
ionkalsium dari email gigi; pengaruh asam padaemail
gigi merupakan reaksi penguraian.® Aktivitas makan
danminum mempengaruhi proses demineralisasi dan
remineralisasi email. Demineralisasi terjadi karena pa-
paran asam dari makanan atau minuman dalam waktu
lamayangmenyebabkan penurunan pH rongga mulut
sehinggapermukaan gigi menjadi asam. Demineralisa-
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siterjadi apabila email berada dalam suatu lingkungan
pH di bawah 5,5; pH berperan pada demineralisasi.
Salah satu tanda demineralisasi email ialah larutnya
berbagai mineral, terutama kalsium.

Kadar pH yang rendah akan meningkatkan kon-

sentrasiionhidrogen yang akan merusak hidroksiapa-
tit email gigi. Demineralisasi yang terus menerus akan
membentuk pori-pori kecil atau porositas pada permu-
kaan email gigi sehinggamenyebabkan larutnyamine-
ral kalsium.**
Hingga saatinibelum adapenelitian tentang hubungan
pH air didaerah rawa gambut dengan kesehatan gigi.
Berdasarkan hal ini,makasangat penting untuk diteli-
titentang pengaruh kualitas pH terhadap kadarkalsium
gigi yangterlarut padamasyarakat yang mengkonsum-
si air sungai dan air tanah (air sumur) di wilayah Ke-
reng Bangkirai Propinsi Kalimantan Tengah.

METODE
Penelitian eksperimen laboratorium dengan desain
control time series design ini dilakukan di Laboratori-
um Terpadu Universitas Palangka Raya; menggunakan
airsungai, airtanah, akuades dan gigi premolar perma-
nenmanusia. Gigi yang dipakai adalah gigi yang dica-
but karenamengalami penyakit periodontal; sedangkan
kriteria eksklusiadalah perawatan pemasangan kawat
gigi, penyakit sistemik, gigi berlubang, gigi patah, me-
ngalami perubahan warna dan terdapat tambalan. Se-
banyak 36 gigi digunakan; 12 gigi untuk kelompok air
sungai, 12 gigiuntuk kelompok airtanah dan 12 gigiun-
tuk kelompok kontrol dengan mengunakan akuades.
Tahap kerja dimulai pengambilan sampel air su-
ngai,air tanah dan akuades; kemudian dilakukan pengu-
kuran pH dengan mengunakan pH-meter. Sampel ke-
lompok air sungai, air tanah dan akuades masing-ma-
singdirendam 2/3 mahkota gigi dalam larutan masing-
masing kelompok, dengan cara gigi difiksasi pada ba-
gian akar gigi mengunakan pinset. Pengukuran kadar
kelarutankalsium sebelum dan setelah perendaman 5,
15,30,45,dan 60 menit dengan mengunakan spektro-
fotometer Uv-vis; pengukuran pada gelombang 420 nm
sesuai standar panjang gelombang untuk pemeriksaan
kadar kalsium. Hasil pengukuran ketiga sampel diam-
bil rata-ratanya yang merupakan kadar kelarutan kal-

sium gigi.

HASIL
Hasil analisis level pH (tabel 1) pada akuades, air
tanah, dan air sungai menunjukkan tingkat keasaman

Tabel 1 Distribusi pH akuades, air tanah dan air sungai

Jenis Larutan pH
Akuades 7,0
Air Sumur 4,08
Air Sungai 3,16
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Tabel 2 Distribusi hasil pengukuran kelarutan kalsium gigi
yang diredam di akuades, air tanah, dan air sungai
Kelarutan Kalsium Jenis Larutan

(ppm) Akuades Air Tanah Air Sungai
5 menit 0,38 0,38 0,667
10 menit 0,183 1,242 1,964
15 menit 0,429 1,418 2,076
30 menit 0,772 2,146 3,554
45 menit 0,885 2,307 4,432
60 menit 0,885 5,189 5,189

Rerata 3,534 12,682 17,882

airsungaiadalah paling tinggi, diikuti air tanah; kedu-
anyabersifatasam. Sedangkan akuades sifatnyanetral.

Sedangkanpadatabel 2, nilaireratakelarutankal-
sium pada perendaman 10, 15,30,45, dan 60 menit la-
rutan akuades adalah 3,534, air tanah sebesar 12,682
dan pada air sungai sebesar 17,882. Terlihatnilai rera-
ta tertinggi kalsium terdapat pada air sungai.

PEMBAHASAN

Sungai sebagai sumber air merupakan salah satu
SDA yang memiliki fungsiserbagunabagi kehidupan
dan penghidupan manusia. Sungaimemiliki tiga bagian
kondisi lingkungan, yaitu hulu, hilir,dan muara sungai.
Ketigakondisi tersebut memiliki perbedaankualitas air,
yaitu 1) pada bagian hulu, kualitas airnya lebih baik,
yaitu lebih jernih, memiliki variasi kandungan senya-
wakimiawi lebihrendah/sedikit dankandunganbiolo-
gis lebih rendah; 2) padabagian hilir memiliki potensi
tercemarjauhlebih besar sehinggakandungan kimiawi
danbiologislebihbervariasidan cukup tinggi, sehingga
padaumumnyadiperlukan pengolahansecaralengkap;
dan 3) muara sungai, letaknya hampir mencapai laut
ataupertemuan sungai-sungai lain; arus air sangat lam-
bat dengan volume yang lebih besar, banyak mengan-
dungbahanterlarut, lumpur dari hilirmembentuk delta
danwarna airnya sangat keruh. Di Kecamatan Kereng
Bangkirai terdapat Sungai Sebangau yang bermuarake
Katingan Hilir. Di sepanjang Sungai Sebangau terdapat
pemukiman masyarakat yang padat yang keseharian
mengunakan air sungai untuk keperluan sehari-hari.®

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
416/Menkes/Per/IX/1990, persyaratan air bersih dapat
ditinjau dari parameter fisika, parameter kimia, parame-
ter mikrobiologi dan parameterradioaktivitas yang ter-
dapat di dalam air.”®
Jika secara parameter fisik, secara fisik air bersih harus
jernih, tidak berbau dan tidak berasa; secaraparameter
kimiawi, airbersih tidak bolehmengandungbahan-ba-
han kimia dalamjumlah yangmelampaui batas. Bebe-
rapapersyaratankimia, antara lain pH, fotal suspended
solid, kesadahan (CaCO3), kalsium (Ca), besi (Fe),
mangan (Mn), tembaga (Cu),seng (Zn), chlorida (Cl),
nitrit (NO2), nitrat (NO3), flourida (F), serta logam
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berat, yaitu kadmium (Cd), timbal (Pb), arsen (As),
khrom (Cr) dan air raksa (Hg). Sedangkan secara pa-
rameter mikrobiologi, air bersih tidak boleh mengan-
dung kuman patogen dan parasitik yang mengganggu
kesehatan. Persyaratan bakteriologis ini ditandai de-
ngan tidak adanya bakteri E.coli atau fecal coli dalam
air; dan secara parameter radioaktivitas, air bersih ti-
dak boleh mengandung zat yang menghasilkan bahan
bahan yang mengandung radioaktif, seperti sinar alfa
dan beta.”®

Sifatasam yang dimiliki olehairlahanrawa gam-
but dapat mendukung pertumbuhan bakteri sehingga
dapat menurunkan pH padarongga mulut yang berpe-
ngaruhpadaprosesterjadinyakerusakan gigi. Kelarut-
ankalsiumakibat proses demineralisasi yang terus-me-
nerus padajaringankeras gigi oleh asam organik yang
dikeluarkan oleh bakteri yang berasal dari makanan.
Proses demineralisasi berlangsung ketika pH saliva di
bawah 5,5 atau bersifat asam. Demineralisasi terjadi
karenaadanya paparan asam dari makanan atau minum-
an dalam waktu yang lama menyebabkan perubahan
pH rongga mulut sehingga permukaan gigi menjadi
asam.*

Daripenelitianini, diketahui bahwa airtanah dan
airsungai menunjukan kelarutan kalsium gigi yang me-
rupakan proses awal demineralisasi email gigi. Kompo-
nen utama email, yaitu hidroksiapatit gigi mengalami
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demineralisasi email akibat proses kimia. Hasil kela-
rutan kalsium gigi pada perendaman air tanah dan air
sungai memperlihatkan rata-ratakelarutan kalsium pa-
daairtanahsebesar 12,682 ppm dan padaair sungai se-
besar 17,882 ppm. Terlihat peningkatan dari menit ke-
Syaitupadaairtanah sebesar 0,38 ppm menjadi 5,189
pada menit ke-60 dan pada air sungai dari menitke-5
sebesar(0,667menjadi 5,189 pada menitke-60. Hal ini
berarti jumlah kalsium gigi yang terlarut tidak hanya
dipengaruhioleh derajat keasaman, tetapi durasi waktu
asam berkontak dengan gigi juga dapat memengaruhi
kadar melarutnyakalsium. Selain itu, kandungan asam
yang merupakan komponen yang bersifat erosif pada
airtanah danair sungai dapat merusak email.*° Papar-
anairyang mengandungasamsecaraterus-menerus dan
teraturpadapermukaan gigi dapatjugamenghilangkan
mineral yang terdapat pada daerah gigi. Erosi gigi di-
mulai dari terlepasnya ion kalsium yangjikaberlanjut
terus akanterjadikehilangansebagiandari prismaemail;
apabila terus berlanjut akan terjadi porositas.’
Disimpulkanbahwa tingkat keasaman air sungai
dan air tanah di wilayah Kereng Bangkirai, Provinsi
Kalteng dapatmenyebabkan meningkatkan kelarutan
kalsium gigi dan demineralisasiemail. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian tentang kondisi kerusakan gigi
danpenyuluhantentangrisikopengunaanairsungai dan
air tanah pada masyarakat daerah Kereng Bangkirai.
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